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Abstrak i ol
Liberalisasi ekonomi berdampak pada Liberalsasi produk sumber daya alam 1508 Indonesia. Produk SDA secara ideal
dipriontaskan terlebih dahulu uotuk pemenuhan kebutuban dalam mger{f"‘a@g (
menyangkut ketahanan nasional indonesa Tulsan ini akan melakukan kagan meogenai: 1. Bagaimanakah pengaturan
kewapban pemenuhan kebutuhan dalam neger: atas komoditas sumbefﬁi{!ﬁ@tmf i Indonesia? dan 2. Hambatan dan
tantangan apa saj yang mungkin imbul atas kewajiban pemenuhan héﬁgtumiﬁ‘dm;mx negeri dalam rangka ketahanan
nasional? Metode penelian yang digunakan yaitu metode ;:-eﬂe-im.;g‘;;uﬁm;Mfmam. Adapun jawaban permadalaban
tersebut, pertama, peraturanperundang-undanganbidang SDA ada,g?jng mm mengat ur mengenal pemenuhan kebutuban
dalam negen, tetap: ada pula peraturan perundang-undangan y‘f’!‘ﬂﬁai mengatur. Kedua, hambatan pemernuhan
kebutuhan dalam negeri atas hasil sumber daya alam meliputl hambatan regulasi, implementasi, dan kapasias. Lalu
tantangannya, meliputl tantangan perkembangan paham i beiiﬁms;jhmaﬂ hikas SDA, dan ketahacan SDA. Adapun saran
dari hasid kajian in, antara lain pembuat kebijakan hams mm’{&mtan secara ketat komoditas SDA yang akan dieksipor;
mengurang bahkan menghidangkan ekspor bahan ment
pemenuhan kebutuhan dalam neger.
Kata kuncl: kebutuban dalam negern, SDA, pasar

- _ Abstract
< Eoonomic hberolzanon made impact on mmfdggsmiiss product s bberahzanon iy Indonesia. NaTwg! resources pr ot s
are eally priorinzgd 10 meel domesne needs before they are hberahized 1 the free market because they strategually
wnfluence Indonesia’s nanonal resibence. Ti

«diliberalisasi ¢i pasar bebas karena

Cdawtepas kepada pelaku usaha untuk memenubi kewajiban

is artiele will carry out assessment on: 1) How i the regulanng obliganon of

meenng domesne need for ndonesia :mwmi’ reSOUR 85 commodiy products 7, and (2] What obstar les and challenges that

mught anse on this abliganon of .!ﬂe’!étmf damesnc need i the frame of nanonal resiience ? The rewarch use normanve
legal research method. mwem;ﬁ'ﬁ: L JM are, first, some of the legidative regulanon s on natural resources have nded
on meenng the domesne negd, howe

there are others which have not. Second, the obstacles of meenng domesne reed

for natura) resources producteunt lude obstacles of regulanon, implementanon, and capacity. The chalenges include the
chollenge of Mberalizanon idea éﬁw}opmm{ and natura) resources resibence. The recommendanon of this assessment
is that the policy mak?%@musr sef up regulanion firmly on which patural resources product 15 exported, Jowenng or even
erasing rgw material exportgrd act firmly (o the bugness actors it fulfiling the oblganaon of meenng domesne needs
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